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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pemahaman konsep siswa pada materi Teorema Pythagoras kelas VII. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 2023/2024, dan penelitian ini terdiri dari 32 siswa
sample dari kelas VII F. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
tes, dan wawancara. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen lembar
observasi, tes, dan wawancara.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep
siswa pada materi Teorema Pytagoras SMP kelas VII. Dari data hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan dari sampel 32 siswa sebanyak 7 siswa dengan presentasi 21,8 % berada pada kategori tinggi,
12 siswa dengan presentasi 37,5 % berada pada kategori sedang, dan 13 siswa dengan persentase 40,62%
berada pada kategori rendah artinya pemahaman konsep matematika siswa tergolong masih rendah. Hal ini
dibenarkan dan didukung oleh hasil 5 indikator yang diuji, berdasarkan data hasil perhitungan indikator
pemahaman konsep terdapat 3 indikator berada pada kategori rendah dan 2 indikator lainnya berada pada
kategori sedang.

Kata kunci: Matematika; Pemahaman Konsep Matematis; Teorema Pythagoras Mathematics.

ABSTRACT

This research is descriptive research with a quantitative approach to analyze students' conceptual
understanding of the Pythagorean Theorem material for class VII. The population in this study was class
VII students at SMP Negeri 1 Sedayu for the 2023/2024 academic year, and this research consisted of 32
sample students from class VII F. The data collection techniques used in this research were observation,
tests and interviews. The instruments used in this research were observation sheets, tests and interviews.
This research aims to analyze the level of students' understanding of concepts in the Pythagorean Theorem
material for class VII middle school. From the data analysis results in this study, it shows that from a
sample of 32 students, 7 students with a presentation of 21.8% were in the high category, 12 students with
a presentation of 37.5% were in the medium category, and 13 students with a percentage of 40.62% were
in the The low category means that students’ understanding of mathematical concepts is still low. This is
justified and supported by the results of the 5 indicators tested. Based on the data from the calculation of
indicators for understanding the concept, there are 3 indicators in the low category and 2 other indicators
in the medium category.

Keywords: Understanding Mathematical Concepts; Pythagorean theorem.

PENDAHULUAN seseorang yang berpikir logis, kritis, kreatif,

Matematika termasuk ilmu dasar dan terampil memecahkan masalah masalah
yang dipelajari pada berbagai jenjang yang berkaitan dengan kehidupan manusia
pendidikan dan segala usia, mulai dari tingkat sehari-hari (Nirmalasari, 2020). Matematika
pendidikan taman kanak-kanak hingga juga salah satu ilmu yang berperan penting
perguruan tinggi, dan dari muda hingga tua dalam penguasaan teknologi dan sains serta
(Purnomo & Mawarsari, 2014). Matematika kehidupan nyata. Bahkan, matematika
adalah bidang ilmu yang dapat membimbing dianggap sebagai fondasi ilmu pengetahuan
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(Anwar, 2018). Hal ini mencakup seluruh
tingkatan baik dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi (Rahmah, 2018). Oleh
karena itu, matematika menjadi mata
pelajaran pokok dalam kurikulum di seluruh
tingkatan jenjang pendidikan diindonesia.

Matematika digunakan siswa sebagai
alat untuk memahami materi yang
dipelajarinya (Sumartini & Priatna, 2018).
Menurut Meydiawati & Indriani (2020)
kemampuan dasar yang diperlukan dalam
matematika adalah kemampuan memahami
matematika. Pemahaman konsep merupakan
faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran
di kelas karena siswa akan lebih mudah
menyerap pelajaran jika memahami konsep
terlebih dahulu (Nugroho et al., 2017). Oleh
karena itu, kemampuan pemahaman konsep
matematis sangat penting untuk siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika agar
siswa dapat menyelesaikannya dengan benar
dan tepat.

Dari hasil wawancara dengan siswa
dan guru matematika kelas VII diperoleh
bahwa siswa menyebutkan materi Teorema
Pythagoras adalah mata pelajaran yang sulit
untuk dimengerti. Hal ini sejalan dengan
pernyataan guru pelajaran bahwa siswa
masih kesulitan dalam memahami konsep.
Hal itu dapat ditunjukan dengan hasil tes
pemahaman konsep metematis awal dengan
materi Teorema Pytagoras dikelas VII F
dengan jumlah 32 siswa terdapat 25 siswa
mendapat nilai tesnya di bawah KKM yaitu
70 dan terdapat 7 siswa yang mendapatkan
nilai tes diatas KKM. Oleh karena itu, masih
terdapat 25 siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan pada
materi Teorema Pythagoras dan yang belum
memahami konsep pada materi yang
diajarkan Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor yang terjadi antara lain siswa
belum  memahami  konsep  Teorema
Pythagoras dengan benar dan masih ada
siswa Yyang belum menguasai materi
prasyarat untuk materi Teorema pytagoras.
Pemahaman konsep matematika siswa yang
baik dapat meningkatkan hasil belajar dan
dapat mengembangkan keterampilan
matematika yang lain.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
Yanti et al. (2020) dalam penelitiannya
mengatakan Kemampuan siswa dalam
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memahami  konsep matematika masih
tergolong rendah dan kurangnya kemampuan
siswa dalam memahami konsep menjadi
permasalahan yang serius. Hal itu juga
selaras dengan penelitian yang dilakukan
Aida et al. (2017) bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP
masih rendah terutama dalam
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan masih
banyak siswa yang mengalami permasalahan
internal pembelajaran matematika, salah
satunya adalah rendahnya pemahaman
konsep matematika, dimana dapat dilihat
dalam proses pembelajaran dikelas masih
banyak siswa ketika diberikan latihan soal
dengan bentuk soalnya baru atau berbeda
dengan contoh yang sudah dijelaskan, siswa
masih belum paham dan masih bingung
bagaimana penyelesaiannya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa masih

kurang menguasai materi pembelajaran
matematika.

Pada  penelitian ini  peneliti
memfokuskan pada materi  Teorema
Pythagoras SMP kelas VII. Teorema

Pythagoras merupakan salah satu materi yang
diberikan di tingkat SMP (Sinaga et al.,
2023). Teorema Pythagoras merupakan salah
satu materi esensial dalam matematika,
karena merupakan materi prasyarat dalam
mempelajari materi-materi yang berkaitan
dengan Geometri, baik datar maupun ruang
(Fitriyani & Sugiman, 2014). Teorema
Pythagoras merupakan materi yang sangat
penting untuk dikuasai dan dipahami, karena
materi ini sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Nurkhaeriyyah et al., 2018).
Terdapat beberapa kesulitan-kesulitan yang
biasanya dihadapi oleh siswa pada
pembelajaran matematika pokok bahasan
Geometri yaitu materi tentang teorema
Phytagoras adalah siswa tidak memahami
secara benar bagaimana menyelesaikan soal
cerita dan menentukan rumus yang
menekankan konsep dan prinsip dasar dari
materi tersebut (Khoerunnisa & Sari, 2021).
Oleh karena itu siswa harus memahami
konsepnya, karena jika siswa tidak
memahami konsep maka akan mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah
teorema Pythagoras.
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Keberhasilan pembelajaran
matematika dapat dilihat dari tingkat
pemahaman konsep, penguasaan materi dan
hasil belajar siswa (Ramadoni & Fatma,
2022). Laduni (2017) mengatakan bahwa
kemampuan matematis adalah kemampuan
individual siswa yang diukur berdasarkan
skor yang diperoleh melalui hasil tes, yaitu
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Dengan memberikan soal pretest mengenai
materi Teorema Pythagoras dapat diperoleh
sejauh  mana pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Dengan
diperoleh hasil penyelesaikan soal dapat
diperoleh dimana tingkat pemahaman konsep
siswa dalam materi Teorema Pythagoras
yang diajarkan. Oleh karna itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkajian dan menggali
pemahaman konsep matematika siswa pada
materi Teorema Pytagoras SMP kelas VII.

METODE PENELITIAN

Penelitian  Analisis Pemahaman
Konsep Matematis dalam Menyelesaikan
Soal pada Materi Teorema Pythagoras Kelas
VIl SMP dilaksanakan di SMP Negeri 1
Sedayu. Penelitian dilaksanakan pada tahun
ajaran  2023/2024 di semester ganjil.
Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian difokuskan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-
lain yang sudah disebutkan, dimana hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengambarkan fenomena,
keadaan, variabel, gejala atau situasi pada
saat sekarang. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sedayu
tahun ajaran 2023/2024, dan penelitian ini
terdiri dari 32 siswa sample dari kelas VII F.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan
wawancara. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini  menggunakan instrumen
lembar observasi, tes, dan wawancara.
Teknik Pengumpulan data bertujuan untuk
memperoleh data yang memenuhi standar
data yang ditentukan (Sugiyono, 2010).
Observasi ini untuk memperoleh informasi
terkait pemahaman siswa pada materi. Tes ini
diberikan untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa. Pemberian tes sebagai alat

180

untuk mengumpulkan data tentang hasil
belajar matematika kelas VII SMP 1 Sedayu
pada materi Teorema Pythagoras. Sedangkan
wawancara dalam penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan

permasalahan  yang diberikan, maka
bertujuan untuk melengkapi dan
memperkaya informasi mengenai

kemampuan siswa dalam memahami konsep
matematika pada materi Teorema Pytagoras.
Untuk mengetahui kriteria pengelompokam
siswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Pengelompokan Siswa

Skor (S) Kelompok
S=>(x+SD) Tinggi
(x+SD)<S Sedang
< (x+SD)

S<(x+SD) Rendah
Sumber:Yanala et al., (2021)
Keterangan:

S = Skor siswa,

x = Rata-rata skor siswa,

SD = Standar Deviasi

Dalam penelitian ini indikator tes untuk
mengukur pemahaman konsep matematis
siswa antara lain sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep
Matematis

No. Indikator Pemahaman Konsep

Matematis

1. Menyatakan ulang kembali konsep
yang telah dipelajari siswa

2. Menentukan contoh serta bukan
contoh

3. Mengelompokkan obyek-obyek
berdasarkan sifat-sifat tertentu
berdasarkan konsepnya

4. Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis

5. Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah

Sumber:Juwita, (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian pemahaman konsep
matematika Teorema Pythagoras
berdasarkan hasil nilai pretest siswa yang
disajikan pada Tabel 3. Dari tabel tersebut
dapat diketahui bahwa terdapat 7 siswa yang
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berkategori tinggi dengan persentase sebesar
21,87%. Siswa yang termasuk dalam kategori
sedang berjumlah 12 orang dengan
persentase37,5%. Kategori rendah terdapat
13 siswa dengan persentase 40,62%. Dapat
dikatakan bahwa pemahaman konsep
matematika pada materi Teorema Pythagoras
di kelas VII SMP Negeri 1 Sedayu tergolong
dalam kategori rendah dengan persentase
40,62% dari 13 siswa.
Tabel 3. Data Hasil Perhitungan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 7 21,87%
Sedang 12 37,5%
Rendah 13 40,62%
Jumlah 32 100%

Di bawah ini merupakan data hasil penelitian
untuk tiap indikator sebagai berikut.
1. Menyatakan Ulang Kembali
Konsep Yang Telah Dipelajari
Siswa
Data hasil perhitungan dengan
indikator pemahaman konsep yaitu :
menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis pada
penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Data Hasil Indikator

Menyatakan Ulang Kembali
Konsep Yang Telah Dipelajari

Siswa
Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 2 6,25%
Sedang 22 68,75%
Rendah 8 25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
pemahaman konsep matematika
pada materi Teorema Pythagoras
pada indikator menyatakan ulang
kembali konsep yang telah dipelajari
yaitu dari 32 siswa terdapat 2 siswa
yang termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 6,25%. Terdapat
siswa yang termasuk dalam kategori
sedang berjumlah 22 orang dengan
persentase 68,75%. Kategori rendah
terdapat 8 siswa dengan
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persentase25%. Maka dari hasil data
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep dengan indikator
menyatakan ulang kembali konsep
yang telah dipelajari tergolong pada
kategori sedang.
Menentukan Contoh serta Bukan
Contoh

Data hasil perhitungan indikator
menentukan contoh serta bukan
contoh pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil ndikator
Menentukan Contoh dan Bukan

Contoh
Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 0 0%
Sedang 0 0%
Rendah 32 100%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 5 terlihat
pemahaman konsep matematika
pada materi Teorema Pythagoras
pada indikator menentukan contoh
serta bukan contoh yaitu dari 32
siswa tidak terdapat siswa yang
termasuk dalam kategori tinggi dan
sedang sedangkan untuk Kategori
rendah terdapat 32 siswa dengan
persentase 100%. Maka dari data
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
pemahaman konsep dalam
menentukan contoh serta bukan

contoh tergolong pada kategori
rendah.

Mengelompokkan Obyek
Berdasarkan  Sifat  Tertentu

Berdasarkan Konsepnya

Data hasil perhitungan indicator
mengelompokkan obyek-obyek
berdasarkan  sifat-sifat  tertentu
berdasarkan konsepnya dapat dilihat
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Data Hasil Indikator
Mengelompokkan Obyek Berdasarkan
Sifat Tertentu Berdasarkan Konsepnya

Berdasarkan Tabel 7 terlihat
pemahaman konsep matematika pada

Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 4 12,5%
Sedang 11 34,37%
Rendah 17 53,12%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 6 terlihat
pemahaman konsep matematika pada
materi Teorema Pythagoras pada
indikator mengelompokkan obyek-
obyek berdasarkan sifat-sifat tertentu
berdasarkan konsepnya yaitu dari 32
siswa yang terdapat 4 siswa termasuk
dalam kategori tinggi dengan
persentase 12,5%. Siswa yang
termasuk dalam kategori sedang
berjumlan 11  orang  dengan
persentase 34,37%. Kategori rendah
terdapat 17 siswa dengan persentase
53,12%. Maka dari uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa pemahaman
konsep dalam mengelompokkan
obyek-obyek berdasarkan sifat-sifat
tertentu  berdasarkan  konsepnya
dipelajari tergolong pada kategori
rendah.

Menyajikan Konsep Dalam
Bentuk Representasi Matematis

Data hasil perhitungan indikator
pemahaman konsep matematis yaitu
menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Indikator
Menyajikan Konsep Dalam

Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 5 15,62%
Sedang 20 62,5%
Rendah 7 21,87%
Jumlah 32 100%

Bentuk Representasi Matematis
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materi Teorema Pythagoras pada
indikator menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis yaitu
dari 32 siswa yang terdapat 5 siswa
termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 15,62%. Siswa
yang termasuk dalam kategori
sedang berjumlah 20 orang dengan
persentase 62,5%. Kategori rendah
terdapat 7 siswa dengan persentase
21,87%. Maka dari data hasil
perhitungan tersebut dapat dikatakan
bahwa indikator pemahaman konsep
dalam menyajikan konsep dalam
bentuk  representasi  matematis
tergolong pada kategori sedang.

Mengaplikasikan Konsep atau
Algoritma Pemecahan Masalah
Data hasil perhitungan
pemahaman  konsep  matematis
dengan indikator Mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan
masalah dapat dilihat di Table 8.

Tabel 8. Data Hasil Indikator
Mengaplikasikan Konsep atau
Algoritma Pemecahan Masalah

Kategori  Jumlah Presentase
Tinggi 3 9,37%
Sedang 2 6,25%
Rendah 27 84,37%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 8 terlihat
pemahaman konsep matematika
pada materi Teorema Pythagoras
pada indikator Mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan
masalah yaitu dari 32 siswa yang
terdapat 3 siswa termasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase
9,37%. Siswa yang termasuk
dalam kategori sedang berjumlah
2 orang dengan persentase 6,25%.
Kategori rendah terdapat 27 siswa
dengan persentase 84,37%. Maka
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dari data hasil perhitungan
tersebut  terbuktikan  bahwa
indikator pemahaman konsep

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah
tergolong pada kategori rendah

PEMBAHASAN

Mempelajari matematika memerlukan
pemahaman konsep agar siswa lebih mudah
meresapi pembelajaran yang diajarkan di
kelas. Pemahaman Konsep pada
pembelajaran matematika sangatlah penting
dan sangat perlu diperhatikan siswa karena

dengan menguasai pemahaman konsep
dengan baik akan memudahkan siswa dalam
memahami  materi  matematika  yang

diajarkan. Ketidakmampuan siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika akan
mengakibatkan masalah yang luas dalam
mempelajari  konsep matematika secara
umum. Pernyataan tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Gultom et al.,
2024) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pemahaman konsep merupakan
bagian  penting dalam  pembelajaran
matematika. Jika siswa sudah memahami
konsep matematika dengan baik maka siswa

akan lebih mudah mencapai tujuan
pembelajaran.
Siswa yang memiliki pemahaman

konsep yang baik, berarti siswa tidak hanya
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep
yang telah dipelajarinya, tetapi juga mampu
mengungkapkannya kembali dalam bentuk
lain, baik dari kalimat sehari-hari yang
kemudian diungkapkan dalam bentuk
matematika dalam bentuk simbol atau
sebaliknya, karena dalam memahami konsep
matematika, siswa tidak sekedar menghafal,
tetapi siswa mampu memprediksi kelanjutan
suatu konsep sehingga dapat menghadapi
permasalahan yang mungkin dihadapi.
Selaras dengan pernyataan yang diungkapkan
oleh Hadi & Kasum (Astuti et al., 2019)
pemahaman konsep matematika merupakan
landasan penting untuk berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari.

Data hasil tes pemahaman konsep
matematika dapat dijadikan acuan untuk
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melihat sejauh mana siswa telah menguasai
pembelajaran matematika dan
mengembangkan pemikirannya serta
memahami materi yang telah dipelajarinya
dalam proses pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil data menunjukkan secara
umum pemahaman konsep matematis siswa
tergolong rendah, dari data hasil 5 indikator
dengan sampel sebanyak 32 siswa
penguasaan pemahaman konsep matematika
pada materi Teorema Pythagoras tergolong
pada kategori rendah. Dari hasil perhitungan
diketahui kemampuan pemahaman konsep
matematika dari sampel 32 siswa terdapat 7
siswa dengan presentasi 21,8 % berada pada
kategori tinggi, 12 siswa dengan presentasi
37,5 % berada pada kategori sedang, dan 13
siswa dengan persentase 40,62% berada pada
kategori rendah. Artinya pemahaman konsep
matematika siswa tergolong rendah. Hal ini
sesuai dengan analisis data berdasarkan hasil
5 indikator dengan hasil perhitungan yaitu:
terdapat 3 indikator berada pada kategori
rendah dan 2 indikator lainnya berada pada
kategori sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan pada
penelitian ~ yang  berjudul “analisis
pemahaman konsep matematis dalam
meyelesaiakn soal pada materi Teorema
Pythagoras SMP  kelas VII” dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematika sangat penting diajarkan kepada
siswa karena pemahamn konsep merupakan
bagian  penting dalam  pembelajaran
matematika. Dengan penguasaan
pemahaman konsep matematika siswa yang
baik maka akan lebih mudah mencapai tujuan
pembelajaran dan hasil belajar siswa akan
meningkat. Dari hasil analisis data
menggunakan indikator menunjukan bahwa
pemahaman konsep siswa tergolong rendah.
Hal ini dibenarkan dan didukung oleh hasil 5
indikator yang diuji, berdasarkan data hasil
perhitungan indikator pemahaman konsep
terdapat 3 indikator berada pada kategori
rendah dan 2 indikator lainnya berada pada
kategori sedang.

Saran
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Berdasarkan kesimpulan senjutnya
diberikan disarankan kepada peneliti
yang memiliki kesamaan dengan judul
penelitian ini untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang penggunaan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
siswa.Kesimpulan merupakan jawaban atas
pertanyaan atau tujuan penelitian serta
menggambarkan jawaban dari hipotesis atau
temuan yang diperoleh. Kesimpulan bukan
berisi perulangan dari hasil dan pembahasan,
tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan.
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